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membahas tentang tindakan pengendalian dan pengawasan mutu dan keamanan hasil 

perikanan dan kegiatan administrasi yang membahas seperti kondisi administrasi, surat 
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Akhir kata kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang ikut serta dalam 

penyusunan laporan tahunan ini. Kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan 

demi kesempurnaan laporan tahunan ini. 

 
Asahan, 29 Juni 2026 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 
1.1 Latar Belakang 

 
 

Stasiun SKIPM Tanjung Balai Asahan merupakan salah satu Unit Pelayanan Teknis 

(UPT) yang keberadaannya dibawah Badan BPPMHKP yang merupakan Unit Eselon I di 

lingkup Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) yang memiliki peran dalam pengendalian 

mutu dan keamanan hasil perikanan juga untuk menjaga dan melindungi kelestarian 

sumberdaya alam hayati sekaligus menerapkan sistem manajemen mutu dan keamanan hasil 

perikanan. 

 
Sebagai salah satu amanat peraturan perundangan yang berlaku khususnya untuk 

mengoptimalkan pencapaian tujuan pembangunan perikanan sesuai dengan Permen KP 

Nomor 8 Tahun 2026 tentang Pengendalian Pelaksanaan Sitem Jaminan Mutu dan Keamanan 

Haisl Kelautan dan Perikanan Serta dalam rangka menghadapi tuntutan penerapan Sistem 

Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan oleh negara mitra atau negara tujuan ekspor 

yang saat ini semakin ketat harus didukung dengan penerapan sistem manajemen mutu. 

 
Sistem manajemen mutu tersebut harus terintegrasi dan mencakup seluruh tahapan 

produksi mulai hulu sampai hilir termasuk laboratorium sebagai penunjang, untuk menjamin 

efektifitas, konsistensi, dan integritas dalam penerapan sistem jaminan mutu dan keamanan 

hasil perikanan dan traceability. Pengembangan dan penerapan sistem tersebut harus 

dipastikan equivalen dengan ketentuan yang berlaku secara internasional dan negara mitra 

atau negara tujuan ekspor tertentu. Sistem tersebut merupakan acuan otoritas kompeten dalam 

melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung jawab berkaitan dengan jaminan mutu dan 

keamanan hasil perikanan. 

 
Seiring dengan globalisasi perdagangan dunia dan meningkatnya volume perdagangan 

hasil perikanan disetiap daerah, maka hal ini meningkatkan arus lalu-lintas khususnya expor 

hasil perikanan di bidang mutu ikan. Dalam wilayah Republik Indonesia (ekspor-impor). 

Peningkatan ekspor produk perikanan menuntut tersedianya hasil perikanan yang sehat, 

bermutu, aman dikonsumsi dan memenuhi standar yang ditetapkan di negara tujuan ekspor 

untuk menekan kasus penolakan ekspor di negara mitra. 
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Gambar 1. Peta wilayah kerja UPT SKIPM Tanjung Stasiun Asahan 
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Dengan memperhatikan keselarasan tugas dan fungsi yang diemban, disamping 

memperhatikan rencana pemerintah untuk mewujudkan Good Governance, Stasiun 

karantina ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Tanjung Balai Asahan 

mempunyai visi yaitu “Hasil Perikanan yang sehat bermutu aman kosnsumsi 

danerpercaya”. Dan dalam rangka mewujudkan misi tersebut Stasiun KIPM Tanjung Balai 

Asahan “Menjamin hasil produk perikanan sehat, bermutu aman dikonsumsi dan 

Terpercaya”. melalui kegiatan : 

 
 

1. Sertifikasi CPIB (Pembenihan), Sertifikasi CBIB (RTP Budidaya, Sertifikasi CPPIB (Pakan 

Ikan), Sertifikasi CPOIB (Obat Ikan), Sertifikasi CDOIB (distribusi Obat Ikan), Sertifikasi 

CPIB (Kapal Penangkap); 

2. Peningkatan Kontribusi Ekonomi Biru Terhadap Perekonomian Nasional Sebagai Sumber 

Pertumbuhan Baru melalui Sertifikasi SKP, Sertifikasi SPDI, Sertifikasi PMMT/HACCP; 

3. Peningkatan Daya Saing Sumber Daya Manusia; 

4. Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan; 
 
 

Sebagai implementasi dari pernyataan misi, Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu 

dan Keamanan Hasil Perikanan Tanjung Balai Asahan mempunyai dalam rencana strategis tujuan 

sebagaimana tertuang adalah sebagai berikut : “Memenuhi sistem jaminan mutu dan keamanan 

hasil perikanan sehat, bermutu aman dikonsumsi dan Terpercaya” 

 
Out put yang dihasilkan Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil 

Perikanan Tanjung Balai Asahan selama tahun 2026 adalah peningkatan pengendalian dan 

pengawasan mutu hasil perikanan; pengembangan SDM pengendalian mutu dan keamanan hasil 

perikanan; penerapan sistem manajemen mutu; pengembangan sarana dan prasarana 

pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan, pengembangan sistem informasi, dan 

peningkatan peran serta masyarakat terhadap arti penting pelaksanaan pengendalian mutu dan 

keamanan hasil perikanan, serta lebih berorientasi pada sistem jaminan mutu melalui sertifikasi 

hulu hilir 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

 
Laporan ini disusun dengan maksud untuk memberikan gambaran seluruh kegiatan 

operasional dan administrasi yang telah dilaksanakan SKIPM Tanjung Balai Asahan selama 

Tahun 2026. Selain itu laporan tahunan ini juga sebagai bahan evaluasi terhadap kegiatan 

yang telah dilaksanakan dan sebagai masukan dalam perencanaan/penyempurnaan program 

kegiatan mendatang. Sedangkan tujuan dari penyusunan laporan ini adalah : 

 Sebagai bahan monitoring, yaitu untuk mengetahui dan memberikan gambaran yang 

jelas dan transparan tingkat keberhasilan dan perkembangan kegiatan Tahun 2026 

pada Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Perikanann sesuai dengan 

tugas dan fungsi pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan. 

 Sebagai bahan evaluasi dalam mengkaji dan merumuskan kekurangan atau kendala 

yang dihadapi baik dibidang kegiatan administrasi perkantoran maupun dibidang 

kegiatan operasional dalam menjalankan tugas dan fungsinya agar dilakukan 

perbaikan kinerja institusi dan personalia sehingga Badan Pengendalian dan 

Pengawasan Mutu Hasil Perikanan akan menjadi lebih baik di tahun mendatang. 
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BAB II. STRUKTUR ORGANISASI 

 
2.1 Umum 

 
Pembangunan kelautan dan perikanan mempunyai peranan strategis dalam menunjang 

perekonomian Indonesia sebagai Negara kepulauan yang sebagian besar wilayahnya terdiri dari 

lautan. Akan tetapi peran sektor kelautan dan perikanan belum sepenuhnya sesuai dengan 

harapan khususnya dalam meningkatkan taraf perekonomian masyarakat kelautan dan perikanan 

Indonesia. 

Oleh karena itu dalam upaya memperkuat peranan sektor kelautan dan perikanan maka 

Kementerian kelautan dan perikanan menetapkan visi pembangunan kelautan dan perikanan 

dalam “Terwujudnya Transformasi Pengelolaan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan yang 

Berkelanjutan Sebagai Penggerak Pertumbuhan Ekonomi Nasional dan Kesejahteraan untuk 

Mewujudkan Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045”, dengan pilar misi 

“Peningkatan Kelestarian Sumber Daya Kelautan dan Perikanan; Peningkatan Kontribusi 

Ekonomi Biru Terhadap Perekonomian Nasional Sebagai Sumber Pertumbuhan Baru; Peningkatan 

Daya Saing Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan; Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan 

di KKP”. 

 
Kaitannya dengan mandat organisasi yang diemban oleh BPPMHKP, maka aspek yang 

berkaitan dengan visi KKP di atas adalah melalui dukungan pengendalian dan pengawasan mutu 

yang terdepan untk memastikan keamanan, kualitas, keberlanjutan dan daya saing hasil 

kelautan dan perikanan dalam rangka mewujudkan Indonesia yang berdaulat dan mandiri dalam 

memastikan produk perikanan yang berkualitas dan berwawasan lingkungan. 
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2.2 Tugas Dan Fungsi 

 
Visi BPPMHKP ditetapkan sesuai dengan Visi KKP, sesuai dengan tugas, fungsi dan 

wewenang yang dimandatkan, maka BPPMHKP menjalankan 3 (tiga) dari 4 (empat) Misi KKP 

dalam Renstra 2020 – 2026, yaitu: 

1. Misi ke-1 yakni Peningkatan Kelestarian Sumber Daya Kelautan dan Perikanan 

2. Misi ke-2 yakni Peningkatan Kontribusi Ekonomi Biru Terhadap Perekonomian 

Nasional Sebagai Sumber Pertumbuhan Baru. 

3. Misi Ke-3 Yakni Peningkatan Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Kelautan dan Perikanan 

4. Misi ke-4 yakni Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan di KKP. 
 

 
Kebijakan  Pembangunan kelautan dan perikanan diarahkan untuk mendorong 

peningakatan kontribusi sektor kelautan dan perikanan dalam pertumbuhan ekonomi, serta 

mendorong peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas pangan produk perikanan yang 

berkelanjutan, pengelolaan kemaritiman, kelautan dan perikanan melalui peningkatan produksi, 

produktivitas dan peningkatan nilai tambah, pengembangan industri perikanan hulu-hilir untuk 

meningkatkan daya saing, serta peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik di KKP. 

 
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 05 tahun 2024 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kementerian Kelautan Dan Perikanan, bahwa Stasiun SKIPM merupakan salah satu 

kebijakan pokok dalam membangun kedaulatan yang mampu menopang kemandirian ekonomi 

dalam pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan. Langkah operasional kebijakan tersebut 

diselenggarakan melalui (a) Penguatan sistem mutu hulu-hilir, (b) Sertifikasi mutu dan 

keamanan hasil perikanan. 

 
Hasil perikanan mengandung arti semua produk yang dihasilkan dari kegiatan yang berhubungan 

dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan. Selanjutnya yang dimaksud ikan yaitu 

segala jenis organisme yang seluruh atau sebagian dari siklus hidupnya berada di dalam 

lingkungan perairan. 

Hasil perikanan yang baik adalah sehat, bermutu dan aman konsumsi mengandung arti hasil 

perikanan yang memiliki kualitas teknis sesuai dengan persyaratan standar yang ditetapkan 

(bermutu), dan tidak dalam ambang batas yang dapat membahayakan manusia (aman konsumsi) 
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serta tidak merusak kelangsungan sumberdaya hayati ikan (aman lingkungan). Terpercaya 

mengandung arti bahwa sertifikasi yang diterbitkan BPPMHKP merupakan jaminan dan telah 

memenuhi syarat untuk diterima di pasar nasional dan international. 

 
Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Stasiun KIPM Tanjung Balai Asahan. Maka ditetapkanlah misi 

BPPMHKP yaitu: 

 
1. Meningkatkan daya saing hasil kelautan dan perikanan melalui inspeksi, sertifikasi, 

survailen, pengambilan contoh uji, pengujian dan monitoring. 

 
2. Meningkatkan penerapan praktik yang baik di setiap rantai pasok dan kepatuhan 

terhadap pemenuhan standard mutu hasil kelautan dan perikanan. 

 
3. Mewujudkan system jaminan mutu dan keamanan hasil kelautan dan perikanan yang 

efektif dan selaras dengan standard internasional. 

 
4. Meningkatkan tata Kelola pemerintahan yang bersih, efektif dan terpercaya. 

 
 

Oleh karena itu arah kebijakan dan strategi pembangunan BPPMHKP disusun dan dilaksanakan 

dengan mengacu pada arah kebijakan pembangunan kelautan dan perikanan, serta diselaraskan 

dengan perkembangan lingkungan yang terjadi. Arah kebijakan pembangunan BPPMHKP adalah 

Meningkatnya Nilai Tambah dan Mutu Produk Kelautan dan Perikanan. 

 
2.3 Klasifikasi 

 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia nomor 

5/PERMEN-KP/2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan, Unit 

Pelaksana Teknis Stasiun KIPM Tanjung Balai Asahan mempunyai kedudukan sebagai Unit 

Pelaksana Teknis Badan SKIPM yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan 

. Unit Pelaksana Teknis Badan Pengadalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan 

dipimpin oleh Kepala StasiunUnit Pelaksana Teknis SKIPM terdiri atas: 

 
a. Unit Pelaksana Teknis pelayanan operasional pengendalian mutu, dan 

keamanan hasil perikanan dari hulu ke hilir 
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b. UPT SKIPM Tanjung Balai Asahan merupakan Unit Pelaksana Teknis pelayanan 

operasional adalah unit layanan yang melaksanakan sertifikasi mutu melalui 

layanan sertifikat SMKHP 

 
Stasiun KIPM Tanjung Balai Asahan merupakan Unit Pelaksana Teknis dari Badan 

Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan Kemeterian Kelautan 

dan Perikanan Republik Indonesia yang mempunyai klasifikasi sebagai Stasiun Karantina 

Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan merupakan unit pelaksana teknis 

eselon III a. 

 
2.4 Susunan Organisasi Stasiun KIPM Tanjung Balai Asahan 

 
Susunan organisasi Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil 

Perikanan Balikpapan, terdiri atas: 

a. Kepala Stasiun 

 
b. Subbagian Umum; 

 
c. Katimja Kelompok Jabatan Fungsional. 

 
 

Struktur organisasi Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan 

Tanjung Balai Asahan dapat dilihat dalam Bagan Struktur organisasi. 

Kepala Stasiun bertugas sebagai penanggung jawab stasiun dan penaggung jawab seluruh kegiatan 

yang ada di UPT. Sub Bagian Umum mempunyai tugas melakukan penyusunan pemantauan, dan 

evaluasi rencana, program dan anggaran, pelaporan, urusan hubungan masyarakat, organisasi 

dan tata laksana, persuratan, kearsipan, dokumentasi, rumah tangga, serta pengelolaan barang 

milik Negara dan perlengkapan. 

 
1. Katimja Produksi Primer mempunyai tugas 

 
a. Pelaksanaan inspeksi, pemeriksaan tindak lanjut, pengambilan dan pengujian contoh, 

dan penerbitan sertifikat, serta survailen pada sertifikasi mutu produksi sumber daya 

kelautan, penangkapan ikan, dan pembudidayaan ikan. 
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b. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan pengendalian dan pengawasan mutu 

produksi sumber daya kelautan, penangkapan ikan, dan pembudidayaan ikan (QA). 

 
2. Katimja Pasca Panen mempunyai tugas 

 
a. Pelaksanaan inspeksi, pemeriksaan tindak lanjut, pengambilan dan pengujian contoh, 

dan penerbitan sertifikat, serta survailen pada sertifikasi mutu penanganan, pengolahan, 

pengemasan, penyimpanan, dan pendistribusian hasil kelautan dan perikanan; 

pemantauan 

 
b. Evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan pengendalian dan pengawasan mutu penanganan, 

pengolahan, pengemasan, penyimpanan, dan pendistribusian hasil kelautan dan 

perikanan (QA). 

 
c. Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional 

dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Unit Pelaksana Teknis Karantina Ikan, 

Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan sesuai bidang keahlian dan 

keterampilan. 
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BAB III. KEGIATAN OPERASIONAL 
 
 

4.1 Umum 

 
Pembangunan kelautan dan perikanan mempunyai peranan strategis dalam menunjang 

perekonomian Indonesia sebagai Negara kepulauan yang sebagian besar wilayahnya terdiri dari 

lautan. Akan tetapi peran sektor kelautan dan perikanan belum sepenuhnya sesuai dengan 

harapan khususnya dalam meningkatkan taraf perekonomian masyarakat kelautan dan 

perikanan Indonesia. Oleh karena itu dalam upaya memperkuat peranan sektor kelautan dan 

perikanan maka Kementerian kelautan dan perikanan menetapkan visi pembangunan kelautan 

dan perikanan dalam “Mewujudkan sektor kelautan dan perikanan Indonesia yang mandiri, 

maju, kuat dan berbasis kepentingan nasional”, dengan pilar misi “Kedaulatan, 

Keberlanjutan dan Kesejahteraan”. 

 
Kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan-kegiatan pendukung ataupun kegiatan 

penyebarluasan informasi pada Tahun Anggaran 2026 adalah sebagai berikut : 

 
a. Sosialisasi SKIPM 

 
Sebagai kegiatan rutin yang dilaksanakan dalam upaya meningkatkan pemahaman tentang 

Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan kepada masyarakat, Stasiun Karantina Ikan, 

Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Tanjung Balai Asahan pada Tahun Anggaran 

2026 ini masih mensosialisasikan tentang kelembagaan BPPMHKP dengan berdirinya Badan 

SKIPM Perikanan yang ditetapkan melalui Peraturan Presiden No. 38 Tahun 2023 tanggal 16 Juni 

2023 tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, 

Tugas dan Fungsi Eselon I Kementerian Negara. Sosialisasi dilakukan pada saat menjadi 

narasumber pada kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi terkait dan juga dilaksanakan 

pada saat kunjungan ke pengguna jasa melalui kegiatan pembinaan on farm dan kegiatan 

pengambilan sampel. Selain tentang kelembagaan Badan SKIPM, sosialisasi ini juga membahas 

tentang Peraturan Perundang-Undangan, tugas dan fungsi Badan SKIPM kepada stakeholder. 

b. Koordinasi 

 
Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Tanjung Balai 

Asahan dalam mendukung operasionalnya telah melakukan koordinasi dengan beberapa Instansi 

terkait, diantaranya dengan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Asahan, Batu Bara, 
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Labuhan Batu, Labuhan Batu Utara, Labuhan Batu Selatan dan Kotamadya Tanjung Balai. Dalam 

melaksanakan tugas fungsinya, Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil 

Perikanan Tanjung Balai Asahan membutuhkan dukungan dari instansi-instansi terkait, 

pemerintah daerah serta masyarakat. Sejauh ini telah dilakukan koordinasi dengan sangat baik 

dengan beberapa Kabupaten Binaan Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan 

Hasil Perikanan Tanjung Balai Asahan. Melalui koordinasi ini kegiatan administrasi dan terutama 

teknis operasional dapat berjalan baik dan lancar. 

 
c. Penerapan JUKNIS 

 
Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan pada Tahun 

2026, menerapkan Keputusan Kepala Badan SKIPM nomor 44 tahun 2024 tentang Petunjuk 

Teknis Penerbitan Sertifikat Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan. Penyusunan, 

penyempurnaan, penetapan dan implementasi Petunjuk Teknis dimaksudkan : 

 
 sebagai acuan ketentuan tentang jenis dan produk pelayanan publik yang 

diselenggarakan oleh satuan kerja pusat dan UPT di lingkungan BPPMHKP 

 
 sebagai tolak ukur kinerja pelayanan publik yang diselenggarakan oleh satuan 

kerja pusat dan UPT di lingkungan BPPMHKP 

 
d. Kegiatan Operasional 

 
Kegiatan operasional secara garis besarnya terdiri dari Tata Pelayanan Operasional baik 

Pelayanan Sertifikasi dari hulu ke hilir, Pengawasan mutu dan keamanan hasil perikanan 

pengendalian dan Informasi. Kegiatan di UPT Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan 

Keamanan Hasil Perikanan Tanjung Balai Asahan melaksanakan kegiatan Inspeksi dan Surveilan 

HACCP di Unit Pengolahan Ikan (UPI) serta sertifikasi Kelayakan Pengolah (SKP) serta sertifikat 

SMKHP. Kegiatan lainnya terkait sertifikasi produksi primer meliputi terkait Cara Penanganan Ikan 

Yang Baik (CPIB) Kapal, Cara Budidaya Ikan yang Baik, Cara Pembenihan Ikan yang Baik (CPIB) 

dan Monitoring kekerangan. 

 
Sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: 5/PERMEN.KP/2026 tentang 

organisasi dan tata kerja Kemeterian Kelautan dan Perikanan. Badan SKIPM (BPPMHKP) 

mempunyai tugas menyelenggarakan pengendalian dan pengawasan mutu dan keamanan hasil 
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kelautan dan perikanan. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 171, 

Badan SKIPM menyelenggarakan fungsi: 

 
a. Penyusunan kebijakan teknis, rencana, dan program pengendalian dan pengawasan mutu 

dan keamanan hasil kelautan dan perikanan; 

 
b. Pelaksanaan pengendalian dan pengawasan mutu dan keamanan hasil kelautan dan 

perikanan; 

 
c. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan pengendalian dan pengawasan mutu dan 

keamanan hasil kelautan dan perikanan; 

 
d. Pelaksanaan administrasi Badan SKIPM; dan 

 
e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri. 

 
 

Pada Tahun 2026 kegiatan lalu lintas produk perikanan di UPT SKIPM Tanjung Balai Asahan 

untuk kegiatan Ekspor berjalan Dengan Lancar dan tidak terjadi kendala apapun Kepada pelaku 

usaha perikanan. Dikarenakan semakin meningkatnya kesadaran pelaku perikanan dan masyarakat 

terhadap pentingnya pengurusan izin Mutu Hasil Perikanan. Kegiatan operasional pengendalian 

mutu hasil perikanan di UPT SKIPM Tanjung Balai Asahan mencakup kegiatan : ekspor domestik 

keluar. Tidak adanya impor disebabkan Pelabuhan Tanjung Balai bukan merupakan wilayah yang 

ditetapkan sebagai tempat impor komoditi perikanan sesuai peraturan Nomor : 55/KEPMEN-

KP/2026. 

 
Kegiatan Data UPI ekspor Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil 

Perikanan Tanjung Balai Asahan. tahun 2026 dapat dibagi menjadi tiga kegiatan Data umum UPI 

Ekspor, Data ekspor UPI sesuai tujuan negara dan Data UPI espor sesuai komoditas. Adapun data 

umum UPI ekspor stasiun KIPM Tanjung Balai Asahan dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Umum UPI Ekspor Stasiun KIPM Tanjung Balai Asahan Tahun 2026 
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3.2 Pengawasan, Pengendalian Data dan Informasi 

 
Pengawasan dan pengendalian Mutu Hasil Perikanan dilakukan Unit Pengolahan Ikan 

(UPI). Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Tanjung Balai Asahan telah diupayakan 

sebaik mungkin dengan tetap mengacu pada peraturan perundangan yang berlaku dan 

mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada. 

 

 
3.3 Inspeksi dan Surveilan Penerapan HACCP 

 
Sehubungan dengan tanggung jawab UPT SKIPM Tanjung Balai Asahan dalam penanganan 

atau sertifikasi bidang mutu maka UPT SKIPM Tanjung Balai Asahan juga melakukan monitoring 

serta survailen ke Unit-Unit Pengolahan Ikan (UPI) dan supplier dalam rangka penerapan 

jaminan mutu produk perikanan atau yang lebih dikenal dengan HACCP. Pengawasan terkait 

pengendalian mutu dilaksanakan secara berkala sesuai dengan klasifikasi Unit Pengolahan Ikan 
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(UPI) dan suplier. Pengendalian mutu dilaksanakan melalui kegiatan inspeksi dan surveilan 

penerapan HACCP. Penjaminan mutu yang dilakukan adalah in proces inspection dimana 

pengendalian mutu dilakukan mulai dari bahan baku diterima sampai produk akhir yang di 

distribusikan.Penerapan system Inspeksi dan Surveilan Penerapan HACCP ( Hazard Analysis 

Critical Control Point ) merupakan pengawalan terhadap mutu dan keamanan produk perikanan 

yang dihasilkan. Sistem HACCP dalam produk perikanan lebih menekankan pada upaya 

pencegahan preventif untuk memberikan jaminan keamanan produk perikanan. Diwilayah UPT 

BPPMHKP Tanjung Balai Asahan terdapat beberapa Unit Pengolahan Ikan (UPI) yang sudah 

menerapkan konsepsi HACCP. BPPMHKP Tanjung Stasiun Asahan Memiliki 12 UPI berdasarkan 

grading yang bisa dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Nama UPI dan Grading HACCP Tahun 2026 

 

No. NAMA UPI ALAMAT UPI GRADE 

1 
 
PT. Anugerah Keramata Indah 

Jl. Kol. Yos Sudarso Lingkungan V, Kelurahan Sei 

Merbau, Kec. Teluk Nibung, Kota Tanjung Balai, 

North Sumatera – Indonesia 

 
B 

2 
 

PT. Asahan Hasil Laut 

Jl. Garuda Lk. II Kel. Beting Kuala Kapias, Kec. 

Teluk Nibung, Kota Tanjung Balai, North 

Sumatera – Indonesia 

 
B 

3 
 

PT. Halindo Berjaya Mandiri 

Jl. Burhanuddin Lk II, Kel. Perjuangan, Kec. Teluk 

Nibung, Kota Tanjung Balai, North Sumatera – 

Indonesia 

 
B 

4 
 

CV. Mitra Bahari Baru 

Jalan Besar Teluk Nibung Lk. V, Kel. Pematang 

Pasir, Kec. Teluk Nibung, Kota Tanjung Balai, 

North Sumatera – Indonesia 

 
B 

5 
 

Perorangan Semangat Baru 

Jl. Garuda Kel. Beting Kuala Kapias, Kec. Teluk 

Nibung, Kota Tanjung Balai, North Sumatera - 

Indonesia 

 
B/C 

6 
 

PT. Berlian Osean Berjaya 

Jl. Letjend Suprapto No. 31, Desa/Kelurahan 

Perjuangan, Kec. Teluk Nibung, Kota Tanjung 

Balai, North Sumatera - Indonesia 

 
C 
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7 
 

PT. Berlian Osean Berjaya 

Jalan Sultan Ahmadsyah No. 22, Kel. Perwira, Kec. 

Tanjung Balai Selatan, Kota Tanjung Balai, North 

Sumatera – Indonesia 

 
C 

8 
 

CV. Indotamas Asahan 

Jalan Tenggiri No. 11, Bagan Asahan, Kel. Bagan 

Asahan, Kec. Tanjung Balai, Kab. Asahan, North 

Sumatera – Indonesia 

 
C 

9 
 

CV. Sea Malaka Trade 

Jl. Ampera Dusun V Desa Bagan Asahan Pekan, 

Kec. Tanjung Balai, Kab. Asahan, North Sumatera 

– Indonesia 

 
C 

10 
PT. Sumber Nelayan 

Indonesia 

Dusun V, Kel. Sei Lunang, Kec. Sei Kepayang 

Timur, Kabupaten Asahan, North Sumatera - 

Indonesia 

 
C 

11 PT. Sumber Nelayan 

Indonesia 

Dusun IV Desa Hessa Air Genting, Air Batu, 

Asahan North Sumatera - Indonesia 
C 

12 
 
PT. Syabian Dewanta Alvarizi 

Dusun IV, Desa Bagan Asahan Baru, Kecamatan 

Tanjung Balai, Kabupaten Asahan, North 

Sumatera – Indonesia 

 
C 

 
Hasil dari kegiatan survailan menjadi dasar bagi UPT SKIPM Tanjung Balai Asahan sebagai 

Otoritas Kompeten dalam menerbitkan Sertifikat Kesehatan (HealthCertificate/HC) untuk produk 

perikanan yang akan dilalulintaskan secara ekspor oleh UPI tersebut. Jumlah registrasi ke negara 

mitra ada 3 (Tiga) yaitu China, Vietnam dan Taiwan. Pengendalian mutu dilaksanakan melalui  

kegiatan inspeksi dan surveilan penerapan HACCP. Dalam rangka penjaminan mutu yang dilakukan 

adalah in proces inspection dimana pengendalian mutu dilakukan mulai dari bahan baku diterima 

sampai produk akhir yang didistribusikan. Kegiatan surveilan dan Inspeksi bisa dilihat pada 

Lampiran 

 
 

 
3.4 Kegiatan Sertifikasi SKP di Stasiun KIPM Tanjung Balai Asahan 

 
Sertifikat Kelayakan Pengolahan (SKP) adalah sertifikat resmi dari Kementerian Kelautan 

dan Perikanan (KKP) bagi Unit Pengolahan Ikan (UPI) yang menerapkan Good Manufacturing 

Practices (GMP) dan Standard Sanitation Operating Procedure (SSOP). SKP menjamin keamanan dan 

mutu produk perikanan, meningkatkan kepercayaan konsumen, serta mempermudah akses pasar, 
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baik domestik maupun ekspor. Sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: 

5/PERMEN.KP/2026 tentang organisasi dan tata kerja Kemeterian Kelautan dan Perikanan. Badan 

SKIPM (BPPMHKP) meempunyai tugas menyelenggarakan pengendalian dan pengawasan mutu 

dan keamanan hasil kelautan dan perikanan. Salah satunya melakukan kegiatan Sertifikasi Kelayakan 

Pengolahan (SKP) di Unit Pengolahan Ikan (UPI). 

 
Tujuan dari Sertifikat Kelayakan Pengolahan (SKP) adalah: 

 
 Jaminan Mutu dan Keamanan: Memastikan produk ikan yang dihasilkan aman 

dikonsumsi, bermutu baik, dan konsisten. 

 Perlindungan Konsumen: Memberikan rasa aman dan perlindungan kepada konsumen 

dalam maupun luar negeri. 

 Daya Saing Produk: Meningkatkan nilai jual dan daya saing produk perikanan di pasar 

domestik dan internasional. 

 Kepatuhan Standar: Memastikan pelaku usaha mematuhi prosedur sanitasi dan cara 
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pengolahan yang baik. 

 
 Fasilitasi Usaha: Memudahkan pelaku usaha, khususnya UKM, mendapatkan pembinaan 

dan sertifikasi dari pemerintah 

Untuk melihat Detail Rekapitulasi penerbitan Sertifikat Kelayakan Pengolahan 

BPPMHKP Tanjung Balai Asahan Tahun 2026 dapat dilihat pada daftar Lampiran 

 
3.5 Kegiatan Sertifikasi CBIB di Stasiun KIPM Tanjung Balai Asahan 

 
CBIB adalah singkatan dari Cara Budidaya Ikan yang Baik, sebuah sistem standar dan 

pedoman dari KKP Kementerian Kelautan dan Perikanan untuk memastikan hasil budidaya ikan 

aman, sehat, bermutu, dan ramah lingkungan, mencakup aspek lokasi, benih, pakan, obat-obatan, 

sanitasi, hingga manajemen produksi untuk menjamin keamanan pangan dan daya saing produk 

perikanan. KKP Kementerian Kelautan dan Perikanan menerapkan CBIB juga membantu pelaku 

usaha mendapatkan sertifikasi dan akses pasar yang lebih baik. Sesuai Peraturan Menteri Kelautan 

dan Perikanan Nomor: 5/PERMEN.KP/2025 tentang organisasi dan tata kerja Kemeterian Kelautan 

dan Perikanan. Badan SKIPM (BPPMHKP) meempunyai tugas menyelenggarakan pengendalian 

dan pengawasan mutu dan keamanan hasil kelautan dan perikanan. Salah satunya melakukan 

Sertifikasi CBIB di unit Budidaya Perikanan. 

 
 

 
3.5.1 Aspek Utama CBIB adalah: 

 
 Keamanan Pangan & Mutu: Menjamin ikan aman dikonsumsi dengan mengontrol 

penggunaan bahan kimia, obat ikan, dan memastikan kebersihan. 

 Biosecurity: Mencegah masuk dan tersebar penyakit melalui pengelolaan benih, pakan, dan 

sanitasi yang ketat. 

 Kelestarian Lingkungan: Memastikan kegiatan budidaya tidak merusak lingkungan 

sekitar, seperti kualitas air dan limbah. 

 Manajemen & Dokumentasi: Pencatatan kegiatan budidaya (pakan, panen, dll.) untuk 

evaluasi dan ketertelusuran produk. 

https://cbib.kkp.go.id/
https://www.kkp.go.id/news/news-detail/cbib-investasi-mutu-dan-keberlanjutan-untuk-pelaku-usaha-perikanan-36nx.html
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3.5.2 Tujuan CBIB adalah: 

 
 Meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk perikanan budidaya. 

 
 Meningkatkan daya saing produk di pasar domestik dan ekspor. 

 
 Memberikan panduan bagi pembudidaya untuk produksi yang berkelanjutan. 

 
Dengan menerapkan CBIB, pembudidaya dapat menghasilkan ikan yang memenuhi standar kualitas 

tinggi, membuka peluang ekspor, dan berkontribusi pada industri perikanan yang lebih baik dan 

bertanggung jawab. Lampiran unit budidaya yang sudah diterbitkanya sertifikat CBIB bisa dilihat 

pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Lampiran Jumlah Sertifikasi CBIB di Stasiun KIPM Tanjung Balai Asahan 

 

 

 
No. 

 

Nama Unit 

Budidaya 

 
Alamat 

 
Kode KBLI 

No. 

Sertifikat 

CBIB 

1 
UPR Dewi Al 
Suraya 

Kelurahan Mutiara Kec. Kota Kisaran Timur 
Kab. Asahan 

03221 
ID-CBIB-T-
12-260103 
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3.5.3 Tata Pelayanan 

 
Peningkatan pelayanan publik ke arah yang lebih baik merupakan salah satu Target SKIPM 

Tanjung Balai Asahan. Diperlukan komitmen bersama seluruh pegawai untuk melayani 

masyarakat dalam hal sertifikasi hasil/produk perikanan yang dilalulintaskan. Pada Tahun 2026, 

SKIPM Tanjung Stasiun Asahan memperpanjang masa akreditasi berkaitan system pelayanan 

publik berupa sertifikat ISO 9001:2015 dengan No: QAIC/ID/11034-A. Salah satu bukti komitmen 

seluruh personel dalam pelaksanaannya yaitu diperoleh nilai Indeks Kepuasan Masyarakat 

(IKM) : 89,42 dengan mutu pelayanan B (baik). Adapun indikator survei mengacu pada Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 14 Tahun 2017 tentang 

Pedoman Survei Kepuasan Masyarakat Terhadap Penyelenggaraan Pelayanan Publik. 

 

 
3.5.4 Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) 

 
Survei kepuasan masyarakat merupakan survei periodik, dimana survei periodik adalah 

survei yang dilakukan oleh penyelenggara pelayanan publik terhadap layanan publik yang 

diberikan kepada masyarakat. Survei ini, dapat dilakukan secara tetap dengan jangka waktu 

(periode) tertentu. Survei dapat dilakukan setiap 3 bulanan (triwulan), 6 bulanan (Semester) atau 

1 (satu) tahun. Penyelenggara pelayanan publik setidaknya minimal melakukan survei 1 (satu) 

tahun sekali. Survei ini bersifat komprehensif dan hasil analisa survei dipergunakan untuk 

melakukan evaluasi kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan. 

Selain itu, hasil survei dipergunakan untuk bahan kebijakan terhadap pelayanan publik dan 

melihat kecenderungan (trend) layanan publik yang telah diberikan penyelenggara kepada 

masyarakat serta kinerja dari penyelenggara pelayanan publik. Dalam hal penyelenggara 

menggunakan metode survei ini, maka metode ini harus dinyatakan di dalam laporan. Pengolahan 

dan analisa hasil survei agar mengikuti cara pengolahan data dan kluster penilaian sesuai dengan kaidah 

pengolahan survei. Penilaian survey Kepuasan Masyarkat untuk per triwulan bisa dilihat pada tabel 6. 
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Tabel 6. Penilaian Masyarakat TW I dan TW II Tahun 2026 
 

 

Indikator TW I Tahun 2026 TW II Tahun 2026 

Jumlah Responden 12 11 

Jumlah Survei Kembali 12 11 

Nilai Indek 4.00 4.00 

Nilai Indek Kepuasan 

Masyakat 

100 100 

Mutu Pelayanan A A 

Kinerja Pelayanan Sangat Baik Sangat Baik 
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BAB IV. KEGIATAN ADMINISTRASI 

 
Kegiatan Administrasi perkantoran mencakup urusan tata usaha 

dan rumah tangga pada di UPT BPPMHKP Tanjung Stasiun Asahan meliputi 

kegiatan administrasi persuratan, administrasi keuangan, administrasi 

kepegawaian, administrasi rumah tangga dan perlengkapan. 

 
4.1 Surat Menyurat 

 
Dalam rangka melaksanakan tugas atau menjalankan roda organisasi 

atau kegiatan operasional Unit Pelaksana Teknis BPPMHKP Tanjung Stasiun 

Asahan t e l a h m e l a k u k a n surat menyurat sebanyak 147 surat keluar dan 

surat masuk sebanyak 233. Data kegiatan surat-menyurat pada Tahun 2026 

dapat dilihat pada tabel 8. 

 
Tabel 8. Jumlah Surat Keluar dan Surat Masuk Tahun 2026 

 

 

No Uraian Jumlah 

1 Surat Keluar 147 

2 Surat Masuk 233 

T ota l 370 

 
 

 
4.2 Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) 

 
Barang inventaris atau pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) pada 

Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan 

Tanjung Stasiun Asahan Tahun 2026 telah dikelola pengadaannya maupun 

penggunaannya dengan baik sesuai dengan pengadministrasian Barang Milik 

Negara (BMN) dengan berpedoman kepada Peraturan  Menteri Keuangan 
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Nomor : 27/PMK.06/2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) 

dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 87/PMK.06/2016 tentang Tata Cara 

Pelaksanaan Penggunaan Barang Milik Negara (BMN). 

 

 
Penataan Barang Milik Negara (BMN) atau barang inventaris dikelola sesuai dengan 

yang dianjurkan oleh Kementrian Keuangan selaku Bendahara Umum Barang 

Milik Negara. dan dikelompokkan ke dalam beberapa kategori sesuai 

peruntukannya. Hal ini sesuai dengan yang diminta oleh Aplikasi komputer SIMAK-

BMN (Sistem Informasi Manajemen Akuntansi Keuangan Barang Milik Negara) dan 

SIMAN (Sistem Informasi Manajemen Aset Negara) sehingga dalam pelaporan dan 

penyesuaian data atau rekonsiliasinya lebih mudah serta seragam disemua 

satuan kerja sehingga dalam pengelolaannya dapat efektif dan efisien. Adapun 

kondisi Barang Milik Negara di UPT BPPMHKP Tanjung Stasiun Asahan dapat 

dilihat pada Lampiran 2. 

 
4.3 Kepegawaian 

 
Unsur sumber daya manusia atau pegawai merupakan elemen paling vital 

dalam organisasi sebuah instansi pemerintah. Keberhasilan suatu organisasi 

pemerintahan ditentukan oleh kemampuan pegawainya dalam mengelola segala 

aktifitas kegiatan teknis dan administrasi perkantoran yang ada. Oleh sebab itu 

setiap tahunnya diadakan peningkatan personil baik dari segi jumlah (kuantitatif) 

maupun dari segi keterampilan (skill) atau kualitatifnya sesuai dengan standar yang 

diperlukan. 

Jumlah pegawai sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2026 pada Stasiun 

Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Tanjung 

Stasiun Asahan adalah sebanyak dua puluh dua (22) orang dengan rincian Enam 

(6) orang pendidikan S1, Tujuh (7) orang pendidikan D3 dan Tujuh (7) orang 

pendidikan SUPM atau SMA Tujuh (7) dan Pendidikan SD sebanyak Satu (1) orang. 

Detail daftar Urut Kepangkatan kepegawaian dapat dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Jumlah Pegawai Stasiun KIPM Tanjung Stasiun Asahan Tahun 2026 
 

 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Pegawai 

1 Strata-2 (S2) 1 

2 Strata-1 (S1) / Diploma IV (D-IV) 6 

3 Diploma III (D-III) 7 

4 SUPM / SMA / SMU 7 

5 SD 1 

Jumlah Total 22 

 
dan dikelompokkan ke dalam beberapa kategori sesuai peruntukannya. Hal ini 

sesuai dengan yang diminta oleh Aplikasi komputer SIMAK-BMN (Sistem Informasi 

Manajemen Akuntansi Keuangan Barang Milik Negara) dan SIMAN (Sistem 

Informasi Manajemen Aset Negara) sehingga dalam pelaporan dan penyesuaian 

data atau rekonsiliasinya lebih mudah serta seragam disemua satuan kerja 

sehingga dalam pengelolaannya dapat efektif dan efisien. Adapun kondisi Barang 

Milik Negara di UPT BPPMHKP Tanjung Stasiun Asahan dapat dilihat pada 

Lampiran 2. 

 

Gambar 3. Grafik Jumlah Pegawai Stasiun KIPM Tanjung Stasiun 

Asahan Tahun 2026 berdasarkan tingkat pendidikan 
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Pada Tahun 2026 ada 3 (Tiga) orang ASN Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanjian Kerja (PPPK) yang baru masuk UPT BPPMHKP Tanjung Stasiun 

Asahan. Data ini meliputi data pribadi pegawai, riwayat pekerjaaan, riwayat 

pendidikan, data keluarga dan juga data mengenai kenaikan pangkat reguler, 

kenaikan gaji berkala serta pensiun pegawai. Update data dilakukan apabila ada 

perubahan dalam poin-poin isian aplikasi sehingga diperoleh data yang benar 

dan akurat serta merupakan informasi kepegawaian yang terkini. 

Pengembangan kapasitas pegawai dalam rangka peningkatan kualitas 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsi Badan Pengendalian dan 

Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan. Untuk itu badan 

Pengawasan dan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Tanjung 

Stasiun Asahan telah berupaya semaksimal mungkin mengikutsertakan 

pegawainya dalam berbagai sosialisasi, rapat, pendidikan, pelatihan, inhouse 

training, magang, workshop, serta seminar, baik yang diadakan oleh KKP, UPT 

maupun instansi lain yang berkompeten. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Lampiran 3 

4.4 Keuangan 

 
4.4.1 Pengeluaran Anggaran 

 
Pengelolaan anggaran belanja pada Stasiun Karantina Ikan, 

Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Tanjung Stasiun Asahan 

pada Tahun Anggaran 2026 ini Alokasi Keuangan UPT S t a s i u n KIPM 

Tanjung Stasiun Asahan merger dengan BKIPM Medan I.Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) 
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4.4.2 Penerimaan Negara Bukan Pajak 
 

Jumlah Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) pada Tahun 2026 UPT 

BPPMHKP Tanjung Stasiun Asahan Rp. 39.555.000 dengan bulan penerimaan 

tertinggi adalah pada Bulan Maret (Rp. 36.475.000,-) sedangkan bulan 

penerimaan terendah terjadi pada Bulan Januari (Rp. 425.000,-). 

 

 
Realisasi dan target PNBP pada tahun terakhir dapat dilihat dalam tabel 

sebagai berikut : 

 
Tabel 10. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Tahun 2026 

 

 

No Bulan 
Jumlah PNBP 

(Rp) 

1. Januari 425.000,- 

2. Februari 550.000,- 

3. Maret 36.475.000,- 

4. April 625.000,- 

5. Mei 1,100.000,- 

6. Juni 875.000,- 

JUMLAH 39.555.000 
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BAB V. PERMASALAHAN DAN PEMECAHANNYA 
 

 
5.1 PERMASALAHAN 

 
5.1.1 Umum 

 

Secara umum, tidak terdapat permasalahan yang berarti dalam 

pelaksanaan kegiatan administrasi maupun operasional pada Tahun 2026. 

Beberapa permasalahan dapat diatasi secara bersama dengan menggunakan 

strategi deskripsi kerja (job description), dimana setiap pegawai mempunyai 

uraian tugas dan bertanggung jawab masing masing dalam bidang kerjanya. 

Setiap permasalahan akan dibahas dan didiskusikan bersama kepala kantor dan 

seluruh staff dalam rapat bulanan ataupun rapat khusus, tanpa mengabaikan 

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku yang menjadi landasan 

hukumnya dengan demikian permasalahan dapat diatasi dengan mendapat 

arahan dan bimbingan dari kepala serta dimusyawarahkan untuk mufakat 

dalam mencapai suatu solusi konkret, terarah dan dapat 

dipertanggungjawabkan serta mencari dan meminimalisir akar 

permasalahannya. Permasalahan yang tidak ataupun belum dapat teratasi, 

dicarikan solusi dengan melibatkan instansi yang lebih tinggi atau 

dikoordinasikan dengan pihak lain. 

 
5.1.2 Bidang Operasional 

 
Bidang operasional Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil 

Kelauatan dan Perikanan pada garis besarnya terdiri dari kegiatan pelayanan 

operasional sertifikasi lalu lintas produk perikanan, pengawasan dan 

pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan di wilayah UPT SKIPM 

Tanjung Stasiun Asahan. Adapun permasalahan di bidang operasional adalah: 

1. Selain Pelabuhan Teluk Nibung, lokasi tempat pengeluaran tersebar 

sepanjang  garis  sungai  sejauh  7,5  km  pada  beberapa  tempat 
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pelabuhan/tangkahan atau gudang swasta sehingga sulit dalam 

pengawasan secara menyeluruh. 

2. Sosialiasi bidang sertifikasi mutu primer 

3. Kurangnya kompetensi dan pelatihan HACCP Dasar dan nomor 

regesterasi bagi calon Inspektur Mutu dan Asisten Inspektur. 

 
5.1.3 Bidang Administrasi 

 
Dibidang administrasi perkantoran yang mencakup surat menyurat, 

administrasi keuangan, administrasi kepegawaian dan administrasi 

pengelolaan Barang Milik Negara (BMN), tidak terdapat permasalahan yang 

mendasar hanya perlu perbaikan dan penyempurnaan yaitu perlu adanya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan pegawai di bidang administrasi 

menyangkut surat menyurat, administrasi keuangan, kepegawaian, rumah 

tangga dan dukungan manajerial. 

 
5.2 PEMECAHAN MASALAH 

 
5.2.1 Bidang Operasional 

 
1. Lokasi yang tersebar sepanjang garis sungai sekitar 7,5 km, untuk 

mengatasi permasalahan ini dilakukan tugas pengawasan dan 

pengamatan secara rutin dengan pembagian piket pesisir untuk 

melakukan patroli di tempat-tempat pemasukan dan pengeluaran atau 

di gudang-gudang swasta tersebut. 

2. Melaksanakan sosialiasi ke pelaku usaha perikanan dan penyuluh 

perikanan dalam rangka sertifikasi mutu primer 

3. Melaksanakan koordinas ke Dinas Perikanan setempat dalam rangka 

sosialiasi sertifikasi mutu primer 
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4. Untuk meningkatkan kemampuan personil perlu adanya pelatihan 

HACCP Dasar, Pelatihan Organoleptik dan Pemeliharaan alat 

Laboratorium yang berkaitan dengan Keamanan Mutu Hasil Perikanan. 

 

 
5.2.2 Bidang Administrasi 

 
Pegawai dibidang administrasi diupayakan mengikuti sosialisasi, 

pendidikan dan latihan diberbagai kegiatan diklat baik yang diadakan 

KKP, BPPMHKP maupun Badan Diklat lainnya guna peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan di bidang administrasi. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 
6.1 Kesimpulan 

 
Dari pelaksanaan kegiatan operasional dan administrasi SKIPM Tanjung 

Stasiun Asahan pada Tahun Anggaran 2026 dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Hasil pemeriksaan produk mutu hasil perikanan yang dilalulintaskan, 

tidak ditemukan masalah yang serius pada mutu hasil perikanan. 

2. Sepanjang Tahun 2026 tidak terdapat kasus pelanggaran kegiatan 

ekspor. Sedangkan kegiatan impor tidak ada karena disebabkan 

Pelabuhan Tanjung Stasiun bukan merupakan wilayah yang 

ditetapkan sebagai tempat impor komoditi perikanan sesuai 

peraturan Nomor 76/KEPMEN-KP/2018. 

3. Realisasi Anggaran Tahun 2026 merger dengan BKIPM Medan I 

4. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang diterima pada Tahun 

Anggaran 2026 adalah sebesar Rp. 39.555.000 

5. Jumlah pegawai diakhir Tahun 2026 sebanyak 22 orang 

 
6.2 Saran 

 
1. Perlunya penambahan personel terutama dibagian pengawasan 

mengingat cukup luasnya cakupan area kerja UPT untuk menunjang 

kegiatan pengendalian dan pengawasan mutu hasil perikaan baik 

mutu primer maupun pasca panen. 

2. Perlunya peningkatan kinerja dan pengawasan pegawai teknis di 

lapangan melalui distribusi tugas dan tanggung jawab yang 

sistematis dengan berpedoman kepada uraian tugas dan jadwal kerja 

di lapangan. 
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3. Perlunya peningkatkan kompetensi bagi Inspektur Mutu maupun 

Asisten Inspektur Mutu 

4. Perlunya peningkatan kapasitas pegawai SKIPM Tanjung Stasiun 

Asahan baik tenaga administrasi maupun tenaga teknis (fungsional) 

melalui pelatihan, diklat, seminar, maupun kegiatan magang 

sehingga fungsi karantina dapat terlaksana sesuai dengan yang 

diharapkan. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Grafik Ekspor dan Tabel Ekspor 2024 
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NO 

 
 

 
KEGIATAN 

 
TAHUN 2024 

Kering Segar/Basah/Beku Hidup Lainnya 

Kg Frekuensi Kg Frekuensi Ekor Frekuensi Kg Frekuensi 

1 Pisces 316,431.20 277 6,451,316.36 1,607 - - - - 

2 Crustacea 752,802.00 83 917,584.00 269 - - - - 

3 Mollusca - - 4,242,159.00 483 214,790 228 - - 

4 Echinodermata 1,171.20 6 53,910.00 3 - - - - 

5 Benda Lain - - - - - - 4,944,661.00 195 
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Lampiran 2 : Grafik Ekspor dan Tabel Ekspor 2026 
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No 

 
 
 

KEGIATAN 

 
TAHUN 2026 

Kering Segar/Basah/Beku Hidup Lainnya 

Kg Kg Ekor Kg 

1 Pisces 116,710.00 6,613,462.10 - - 

2 Crustacea 377,001.00 647,134.70 - - 

3 Mollusca - 2,732,655.60 - - 

4 Echinodermata 20,000.00 96,322.00 - - 

5 Benda Lain - - - 1,411,103.00 
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Lampiran 3 : Grafik PNBP dan Tabel PNBP Tahun 2026 
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No Bulan 
Jumlah PNBP 

(Rp) 

1 Januari 425.000 

2 Februari 550.000 

3 Maret 36.475.000 

4 April 625.000 

5 Mei 1.100.000 

6 Juni 875.000 

7 Juli 3.600.000 

8 Agustus 675.000 

9 September 800.000 

10 Oktober 1.075.000 

11 November 625.000 

12 Desember 700.000 

Total 47.525.0000 
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LAMPIRAN 4. Daftar Tabel Barang Milik Negara 
 
 
 

KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN 

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR1368/KEPMEN-KP/PL.750/XII/2026 

TENTANG 

PENGHAPUSAN BARANG MILIK NEGARA DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN 

KELAUTAN DANPERIKANAN YANG DIKELOLA OLEH BADAN PENGENDALIAN DAN 

PENGAWASAN MUTUHASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN PADA STASIUN 

KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN 

TANJUNG STASIUN ASAHAN 

BARANG MILIK NEGARA DILINGKUNGAN KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN 

YANG DIHAPUSKAN MELALUI ALIH STATUS PENGGUNAAN KEPADA BADAN KARANTINA INDONESIA 
 

 
Eselon I : Badan Karantina Ikan Pengendalian Mutu , Dan Keamanan Hasil Perikanan 

Satuan Kerja : Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan Tanjung 

Stasiun Asahan Kode Satuan Kerja : 032.13.0700.649746.000.KD 

 

No. Kode Barang Nama Barang NUP Merk/Tipe/Spesifikasi 

Barang 

Perolehan Jumlah 

Barang 

Nilai Perolehan 

(Rp) 

Kondisi 

Barang 

Keterang 

an Tahun Asal 

1 4010101001 
Bangunan Gedung 

Kantor Permanen 
1 Gedung Permanen 31/12/19 

95 

APBN 1 unit 353.140.000 Baik 
Dilakukan Alih 

Status kepada 

Stasiun Besar            

2 4040104001 Pagar Permanen 1 Gedung Permanen 07/06/20 APBN 1 unit 70.559.000 Baik Karantina Hewan, 

     05      Ikan dan 

     Tumbuhan 

 
JUMLAH 

 
2 

 
Unit 

 
423.699.000 

Sumatera Utara 

(127.01.0700.690 

    862.000.KD) 
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1 3020104001 Sepeda Motor 10 Honda 27/02/20 

17 

APBN 1 Unit 18.673.400 Baik 
 

2 3020104001 Sepeda Motor 11 Honda 27/02/20 

17 

APBN 1 Unit 18.673.400 Baik 
 

3 3020104001 Sepeda Motor 17 HONDA 11/12/20 

18 

APBN 1 Unit 16.327.700 Baik 
 

4 3020104001 Sepeda Motor 19 HONDA PCX 150 02/10/20 

20 

APBN 1 Unit 31.000.000 Baik 
 

5 3050101008 Mesin Ketik 

Elektronik/Selektrik 

1 Brother 07/08/20 

15 

APBN 1 Unit 3.500.000 Baik 
 

6 3050104001 Lemari Besi/Metal 8 Lemari Berkas 28/10/20 

15 

APBN 1 Unit 3.850.000 Baik 
 

7 3050104001 Lemari Besi/Metal 9 Lemari Berkas 28/10/20 

15 

APBN 1 Unit 3.850.000 Baik 
 

8 3050104001 Lemari Besi/Metal 10 Lemari Berkas 28/10/20 

15 

APBN 1 Unit 3.850.000 Baik 
 

9 3050104001 Lemari Besi/Metal 11 Lemari Arsip 13/12/20 

16 

APBN 1 Unit 5.192.000 Baik 
 

10 3050104001 Lemari Besi/Metal 12 Lemari Arsip 13/12/20 

16 

APBN 1 Unit 5.192.000 Baik 
 

11 3050104005 Filing Cabinet Besi 9 Chitose 16/06/20 

23 

APBN 1 Unit 6.400.000 Baik 
 

12 3050104005 Filing Cabinet Besi 10 Chitose 16/06/20 

23 

APBN 1 Unit 6.400.000 Baik 
 

13 3050104005 Filing Cabinet Besi 11 Chitose 16/06/20 

23 

APBN 1 Unit 6.400.000 Baik 
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No. Kode Barang Nama Barang NUP Merk/Tipe/SpesifikasiBa 

rang 

 
Perolehan 

JumlahBar 

ang 

Nilai 

Perolehan(Rp) 

Kondisi 

Barang 

Keterangan 

Tahun Asal 

14 3050104005 Filing Cabinet Besi 12 Chitose 16/06/20 

23 

APBN 1 Unit 6.400.000 Baik 
 

15 3050104007 Brandkas 1 YUNIKA 31/12/20 

03 

APBN 1 Unit 1.600.000 Baik 
 

16 3050104007 Brandkas 2 YUNIKA 12/05/20 

05 

APBN 1 Unit 6.975.000 Baik 
 

17 3050105007 
CCTV-Camera Control 

Television System 
1 CCTV 28/10/20 

15 

APBN 1 Unit 9.353.000 Baik 
 

18 3050105008 Papan Visual/Papan 

Nama 

5 Logo Identitas BKIPM 28/05/20 

19 

APBN 1 Unit 14.960.000 Baik 
 

19 3050105008 Papan Visual/Papan 

Nama 

7 Identitas Nama Kantor 15/07/20 

20 

APBN 1 Unit 3.500.000 Baik 
 

20 3050105015 Alat Penghancur Kertas 2 IDEAL 23/03/20 

21 

APBN 1 Unit 8.701.000 Baik 
 

21 3050105017 Mesin Absensi 3 MESIN ABSENSI 27/03/20 

18 

APBN 1 Unit 5.000.000 Baik 
 

22 3050201002 Meja Kerja Kayu 36 - 16/02/20 

17 

APBN 1 Unit 2.500.000 Baik 
 

23 3050201002 Meja Kerja Kayu 37 - 16/02/20 

17 

APBN 1 Unit 2.500.000 Baik 
 

24 3050201002 Meja Kerja Kayu 39 MEJA KERJA 04/11/20 

18 

APBN 1 Unit 15.000.000 Baik 
 

25 3050201002 Meja Kerja Kayu 42 Meja Sekat 14/12/20 APBN 1 Unit 5.291.000 Baik 
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     18       

26 3050201002 Meja Kerja Kayu 43 Meja Sekat 14/12/20 

18 

APBN 1 Unit 5.291.000 Baik 
 

27 3050201002 Meja Kerja Kayu 44 Meja Sekat 14/12/20 

18 

APBN 1 Unit 5.291.000 Baik 
 

28 3050201002 Meja Kerja Kayu 45 Meja Sekat 14/12/20 

18 

APBN 1 Unit 5.291.000 Baik 
 

29 3050201002 Meja Kerja Kayu 46 Meja Sekat 14/12/20 

18 

APBN 1 Unit 5.291.000 Baik 
 

30 3050201002 Meja Kerja Kayu 47 Meja Sekat 14/12/20 

18 

APBN 1 Unit 5.291.000 Baik 
 

31 3050201002 Meja Kerja Kayu 48 Meja Kayu 04/06/20 

20 

APBN 1 Unit 4.950.000 Baik 
 

32 3050201003 Kursi Besi/Metal 88 KURSI KERJA 04/11/20 

18 

APBN 1 Unit 1.200.000 Baik 
 

33 3050201003 Kursi Besi/Metal 89 KURSI KERJA 04/11/20 

18 

APBN 1 Unit 1.200.000 Baik 
 

34 3050201003 KursibBesi/Metal 90 KURSIKERJA 04/11/20 

18 

APBN 1 Unit 1.200.000 Baik 
 

35 3050201003 Kursi Besi/Metal 92 KURSI KERJA 04/11/20 

18 

APBN 1 Unit 1.200.000 Baik 
 

36 3050201003 Kursi Besi/Metal 93 KURSI KERJA 04/11/20 

18 

APBN 1 Unit 1.200.000 Baik 
 

37 3050201003 Kursi Besi/Metal 105 INDAICHICAFISTA 25/06/20 

19 

APBN 1 Unit 1.155.000 Baik 
 

     Perolehan   Kondisi  
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No. 

 
Kode Barang 

 
Nama Barang 

 
NUP 

Merk/Tipe/Spesifikasi 

Barang 

Tahun Asal JumlahBar 

ang 

Nilai 

Perolehan(Rp) 

Barang  
Keterangan 

38 3050201003 Kursi Besi/Metal 106 INDAICHICAFISTA 25/06/20 

19 

APBN 1 Unit 1.155.000 Baik 
 

39 3050201003 Kursi Besi/Metal 108 INDAICHICAFISTA 25/06/20 

19 

APBN 1 Unit 1.155.000 Baik 
 

40 3050201003 Kursi Besi/Metal 109 INDAICHICAFISTA 25/06/20 

19 

APBN 1 Unit 1.155.000 Baik 
 

41 3050201003 Kursi Besi/Metal 110 INDAICHICAFISTA 25/06/20 

19 

APBN 1 Unit 1.155.000 Baik 
 

42 3050201014 Meja Resepsionis 4 Kayu 26/03/20 

13 

APBN 1 Unit 10.000.000 Baik 
 

43 3050201027 Cubikal 1 Meja Kerja Sekat 06/03/20 

21 

APBN 1 Unit 23.980.000 Baik 
 

44 3050204004 A.C.Split 16 POLYTRON3PK 27/05/20 

15 

APBN 1 Unit 15.000.000 Baik 
 

45 3050204004 A.C.Split 19 - 23/02/20 

17 

APBN 1 Unit 4.000.000 Baik 
 

46 3050204004 A.C.Split 20 - 23/02/20 

17 

APBN 1 Unit 4.000.000 Baik 
 

47 3050204004 A.C.Split 25 POLYTRON 22/02/20 

19 

APBN 1 Unit 4.372.500 Baik 
 

48 3050204004 A.C.Split 26 POLYTRON 22/02/20 

19 

APBN 1 Unit 4.372.500 Baik 
 

49 3050204004 A.C.Split 27 POLYTRON 22/02/20 

19 

APBN 1 Unit 4.372.500 Baik 
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50 3050204007 Exhause Fan 5 TCL 28/05/20 

19 

APBN 1 Unit 451.000 Baik 
 

51 3050204007 Exhause Fan 6 TCL 28/05/20 

19 

APBN 1 Unit 451.000 Baik 
 

52 3050204007 Exhause Fan 7 TCL 28/05/20 

19 

APBN 1 Unit 451.000 Baik 
 

53 3050206002 Televisi 6 Sharp40Inch 03/04/20 

20 

APBN 1 Unit 3.912.500 Baik 
 

54 3050206002 Televisi 7 Sharp40Inch 03/04/20 

20 

APBN 1 Unit 3.912.500 Baik 
 

55 3050206036 Dispenser 4 SANKEN 22/05/20 

18 

APBN 1 Unit 6.000.000 Baik 
 

56 3050206036 Dispenser 5 SANKEN 22/05/20 

18 

APBN 1 Unit 6.000.000 Baik 
 

57 3050206046 Handy Cam 2 Panasonic 29/10/20 

18 

APBN 1 Unit 13.860.000 Baik 
 

58 3060101091 Digital LED RunningText 1 Display Runing Text 29/10/20 

18 

APBN 1 Unit 13.695.000 Baik 
 

59 3060102128 Camera Digital 5 Canon 21/06/20 

18 

APBN 1 Unit 4.000.000 Baik 
 

60 5040201002 
Jaringan Transmisi 

Tegangan 100 S/D 

300 KVA 

1 - 05/10/20 

06 

APBN 1 Unit 64.492.000 Baik 
 

61 3100102001 P.C Unit 21 LENOVO 16/02/20 

17 

APBN 1 Unit 10.000.000 Baik 
 

     Perolehan   Kondisi  
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No. 

 
Kode Barang 

 
Nama Barang 

 
NUP 

Merk/Tipe/Spesifikasi 

Barang 

Tahun Asal JumlahBar 

ang 

Nilai 

Perolehan(Rp) 

Barang Keteranga 

n 

62 3100102001 P.C Unit 22 LENOVO 27/03/20 

18 

APBN 1 Unit 13.001.000 Baik 
 

63 3100102001 P.C Unit 23 LENOVO 27/03/20 

18 

APBN 1 Unit 13.001.000 Baik 
 

64 3100102001 P.C Unit 24 Lenovo 29/10/20 

18 

APBN 1 Unit 14.630.000 Baik 
 

65 3100102001 P.C Unit 27 LENOVOAIO340 18/11/20 

19 

APBN 1 Unit 12.463.000 Baik 
 

66 3100102001 P.C Unit 30 ACERAspire 02/10/20 

21 

APBN 1 Unit 10.996.500 Baik 
 

67 3100102002 Lap Top 8 ASUS 07/08/20 

15 

APBN 1 Unit 9.750.000 Baik 
 

68 3100203003 
Printer (Peralatan 

Personal Komputer) 
20 EpsoLQ-2190 07/08/20 

15 

APBN 1 Unit 10.005.000 Baik 
 

69 3100203003 
Printer (Peralatan 

Personal Komputer) 
27 EPSON 10/10/20 

19 

APBN 1 Unit 2.552.000 Baik 
 

70 3100203003 
Printer (Peralatan 

Personal Komputer) 
30 EPSONLQ310 15/07/20 

20 

APBN 1 Unit 3.200.000 Baik 
 

71 3050105017 Mesin Absensi 1 SolutionX302-S 11/10/20 

17 

APBN 1 Unit 2.489.000 Baik 
 

72 3050105017 Mesin Absensi 2 X401 12/11/20 

17 

APBN 1 Unit 4.425.000 Baik 
 

73 3050201002 Meja Kerja Kayu 32 Kayu 22/05/20 

12 

APBN 1 Unit 900.000 Baik 
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74 3050201002 Meja Kerja Kayu 33 Kayu 22/05/20 

12 

APBN 1 Unit 900.000 Baik 
 

75 3050201002 Meja Kerja Kayu 34 Kayu 22/05/20 

12 

APBN 1 Unit 900.000 Baik 
 

76 3050201002 Meja Kerja Kayu 35 MejaKayu 13/12/20 

16 

APBN 1 Unit 8.063.000 Baik 
 

77 3050201003 Kursi Besi/Metal 95 KARSINDO 12/04/20 

18 

APBN 1 Unit 2.970.000 Baik 
 

78 3050204004 A.C. Split 32 POLYTRON 23/03/20 

21 

APBN 1 Unit 7.095.000 Baik 
 

79 3050206002 Televisi 8 SHARP 23/03/20 

21 

APBN 1 Unit 7.480.000 Baik 
 

80 3050206036 Dispenser 7 SANKEN 22/02/20 

19 

APBN 1 Unit 3.740.000 Baik 
 

81 3060347002 Genset 1 YAMATO 23/03/20 

21 

APBN 1 Unit 10.230.000 Baik 
 

82 3100102001 P.C Unit 28 ASUS 13/07/20 

20 

APBN 1 Unit 7.029.000 Baik 
 

83 3100203003 
Printer (Peralatan 

Personal Komputer) 
31 EPSONL3110 15/07/20 

20 

APBN 1 Unit 3.000.000 Baik 
 

84 3100203003 
Printer (Peralatan 

Personal Komputer) 
32 EPSON 02/10/20 

21 

APBN 1 Unit 10.992.300 Baik 
 

85 3080305001 Generator Set (Lab Scale) 6 FIRMANEC2990OE 12/11/20 

18 

APBN 1 Unit 6.699.000 Baik 
 

No. Kode Barang Nama Barang NUP Merk/Tipe/Spesifikasi 

Barang 

Perolehan Jumlah 

Barang 

Nilai Perolehan 

(Rp) 

Kondisi 

Barang 

Keteranga 

n Tahun Asal 
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86 3080111002 
Water Bath(Alat 

Laboratorium Umum) 
1 GFL 31/12/20 

03 

APBN 1 Unit 13.474.000 Baik 
 

87 3080111003 
Incubator (Alat 

Laboratorium Umum) 
3 WISD-WISECUBE 18/11/20 

11 

APBN 1 Unit 49.134.000 Baik 
 

88 3080111112 Laminar Air Flow 3 
 

31/12/20 

15 

APBN 1 Unit 84.308.585 Baik 
 

89 3080111112 Laminar Air Flow 4 Laminar Air Flow 30/11/20 

16 

APBN 1 Unit 86.250.000 Baik 
 

90 3080111125 Refrigerator 6 LG 11/07/20 

13 

APBN 1 Unit 2.250.000 Baik 
 

91 3080111125 Refrigerator 7 SHARP 28/10/20 

15 

APBN 1 Unit 2.500.000 Baik 
 

92 3080111207 GeneA mpPcr System 1 Sensoquest/LabCycler48 31/12/20 

15 

APBN 1 Unit 94.292.495 Baik 
 

93 3080112001 Auto cleve 3 SHINSAENG 18/11/20 

11 

APBN 1 Unit 57.200.800 Baik 
 

94 3080112007 Sentrifuge Untuk 

Microplate 

2 Genereach/Cubee 31/12/20 

15 

APBN 1 Unit 9.429.250 Baik 
 

95 3080112044 Microscope Binocular 4 OlympusCX-31 08/02/20 

12 

APBN 1 Unit 46.500.000 Baik 
 

96 3080112053 
Analitical Balance (Alat 

Laboratorium 

Microbiologi) 

4 Ohaus 11/04/20 

21 

APBN 1 Unit 35.000.000 Baik 
 

97 3080112071 Microcentrifuge 1 Gyrozen/GZ1524 31/12/20 

15 

APBN 1 Unit 52.138.200 Baik 
 

98 3080112073 Micro Pippettes 6 Nichiryo/NichipetEXII 31/12/20 APBN 1 Unit 3.327.950 Baik 
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     15       

99 3080112073 Micro Pippettes 7 Nichiryo/NichipetEXII 31/12/20 

15 

APBN 1 Unit 3.327.950 Baik 
 

100 3080112073 Micro Pippettes 8 Nichiryo/NichipetEXII 31/12/20 

15 

APBN 1 Unit 3.327.970 Baik 
 

101 3080112073 Micro Pippettes 9 Nichiryo/NichipetEXII 31/12/20 

15 

APBN 1 Unit 3.327.970 Baik 
 

102 3080113032 Electrophorese 1 
 

31/12/20 

15 

APBN 1 Unit 15.530.525 Baik 
 

103 3080113062 Filtration System 1 Membran Fitrasi Sistem 24/10/20 

17 

APBN 1 Unit 106.160.000 Baik 
 

104 3080114004 
Freezer (Alat Laboratorium 

Patologi) 
6 Freezer 30/11/20 

16 

APBN 1 Unit 173.600.000 Baik 
 

105 3080114004 
Freezer (Alat Laboratorium 

Patologi) 
7 - 23/02/20 

17 

APBN 1 Unit 3.750.000 Baik 
 

106 3080141066 Dna equezing 1 DNA Extraction 30/11/20 

16 

APBN 1 Unit 182.450.000 Baik 
 

107 3080141126 Hot Plate Stirer 2 JISICO-J-HMS 24/10/20 

17 

APBN 1 Unit 9.350.000 Baik 
 

108 3080141273 Thermostatic Box 3 Cool Box 24/06/20 

15 

APBN 1 Unit 1.250.000 Baik 
 

109 3080141308 Vortex Mixer 2 Lab Companion/VM-96B 31/12/20 

15 

APBN 1 Unit 7.765.265 Baik 
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No Kode Barang Nama Barang NUP Merk/Tipe/Spesifikasi Barang Perolehan JumlahBarang Nilai Perolehan(Rp) Kondisi 

Barang 

Keterangan 

Tahun Asal 

110 3080141308 Vortex Mixer 3 BIOSAN-V-1Plus 24/10/2017 APBN 1 Unit 7.700.000 Baik 
 

111 3080203031 Test Tube Dry Bath 1 MajorScience/MD-MINI 31/12/2015 APBN 1 Unit 8.319.925 Baik 
 

112 3050201014 Meja Resepsionis 6 MejaKonter 07/06/2021 APBN 1 Unit 17.820.000 Baik 
 

113 3080111002 
Water Bath (Alat Laboratorium 

Umum) 
2 JISICO-J-IWB1 24/10/2017 APBN 1 Unit 60.500.000 Baik 

 

114 3080111085 
PH Meter (Alat Laboratorium Umum) 

6 HANNAINSTRUENT 23/09/2020 APBN 1 Unit 16.060.000 Baik 
 

115 3080112001 Autocleve 4 LAbCompanion/ST-50G 31/12/2015 APBN 1 Unit 106.495.055 Baik 
 

116 3080112044 Microscope Binocular 7 OLYMPUS 24/10/2019 APBN 1 Unit 68.000.000 Baik 
 

117 3080112073 Micro Pippettes 14 Nichiryo 04/11/2021 APBN 1 Unit 8.800.000 Baik 
 

118 3080114004 
Freezer (Alat LaboratoriumPatologi) 

5 GEA 18/11/2011 APBN 1 Unit 26.308.700 Baik 
 

119 3080141308 Vortex Mixer 4 Thermo Scientific 04/11/2021 APBN 1 Unit 7.500.000 Baik 
 

JUMLAH 119 Unit 1.991.250.440 
  

 



No. Nama UPI Alamat UPI Tanggal Surveilan No. SKHS

1 PT. Anugerah Keramat Indah
Jl. Kol. Yos Sudarso Lingkungan V, Kelurahan Sei Merbau, Kec. 

Teluk Nibung, Kota Tanjung Balai, North Sumatera - Indonesia
10 Februari 2026 32/28.0/SKV/03/26

2 PT. Halindo Berjaya Mandiri
Jl. Burhanuddin Lk II, Kel. Perjuangan, Kec. Teluk Nibung, Kota 

Tanjung Balai, North Sumatera - Indonesia
13 Februari 2026 33/28.0/SKV/03/26

3 CV. Indotamas Asahan
Jalan Tenggiri No. 11, Bagan Asahan, Kel. Bagan Asahan, Kec. 

Tanjung Balai, Kab. Asahan, North Sumatera - Indonesia
23 Februari 2026 34/28.0/SKV/03/26

4 PT. Asahan Hasil Laut
Jl. Garuda Lk. II Kel. Beting Kuala Kapias, Kec. Teluk Nibung, Kota 

Tanjung Balai, North Sumatera - Indonesia
26 Februari 2026 35/28.0/SKV/03/26

5 CV. Mitra Bahari Baru
Jalan Besar Teluk Nibung Lk. V, Kel. Pematang Pasir, Kec. Teluk 

Nibung, Kota Tanjung Balai, North Sumatera - Indonesia
04 Maret 2026 36/28.0/SKV/04/26

6 Perorangan Semangat Baru 
Jl. Garuda Kel. Beting Kuala Kapias, Kec. Teluk Nibung, Kota 

Tanjung Balai, North Sumatera - Indonesia
09 Maret 2026 37/28.0/SKV/04/26

7 PT. Berlian Osean Berjaya 
Jl. Letjend Suprapto No. 31, Desa/Kelurahan Perjuangan, Kec. 

Teluk Nibung, Kota Tanjung Balai, North Sumatera - Indonesia
12 Maret 2026 38/28.0/SKV/04/26

8 CV. Sea Malaka Trade
Jl. Ampera Dusun V Desa Bagan Asahan Pekan, Kec. Tanjung 

Balai, Kab. Asahan, North Sumatera - Indonesia
09 April 2026 40/28.0/SKV/05/26

9 PT. Syabian Dewanta Alvarizi 
Dusun IV, Desa Bagan Asahan Baru, Kecamatan Tanjung Balai, 

Kabupaten Asahan, North Sumatera - Indonesia
15 April 2026 39/28.0/SKV/04/26

10 CV. Indotamas Asahan
Jalan Tenggiri No. 11, Bagan Asahan, Kel. Bagan Asahan, Kec. 

Tanjung Balai, Kab. Asahan, North Sumatera - Indonesia
04 Juni 2026 41/28.0/SKV/07/26

11 PT. Anugerah Keramat Indah
Jl. Kol. Yos Sudarso Lingkungan V, Kelurahan Sei Merbau, Kec. 

Teluk Nibung, Kota Tanjung Balai, North Sumatera - Indonesia
11 Juni 2026 Proses perbaikan oleh UPI 

12 Perorangan Semangat Baru 
Jl. Garuda Kel. Beting Kuala Kapias, Kec. Teluk Nibung, Kota 

Tanjung Balai, North Sumatera - Indonesia
17 Juni 2026 Proses perbaikan oleh UPI 

13 PT. Halindo Berjaya Mandiri
Jl. Burhanuddin Lk II, Kel. Perjuangan, Kec. Teluk Nibung, Kota 

Tanjung Balai, North Sumatera - Indonesia
18 Juni 2026 Proses perbaikan oleh UPI 

14 PT. Asahan Hasil Laut
Jl. Garuda Lk. II Kel. Beting Kuala Kapias, Kec. Teluk Nibung, Kota 

Tanjung Balai, North Sumatera - Indonesia
25 Juni 2026 Proses perbaikan oleh UPI 

15 CV. Mitra Bahari Baru
Jalan Besar Teluk Nibung Lk. V, Kel. Pematang Pasir, Kec. Teluk 

Nibung, Kota Tanjung Balai, North Sumatera - Indonesia
30 Juni 2026 Proses perbaikan oleh UPI 

Rekapitulasi Pelaksanaan Surveilan HACCP Stasiun PPMHKP Tanjung Balai Asahan

Semester I Tahun 2026























No. Tanggal Inspeksi Nama UPI Ruang Lingkup No. Sertifikat HACCP

1 11 Maret 2026 CV. Sea Malaka Trade Fresh Shellfish 087/PM/HACCP/PS/03/26

2 10 Juni 2026 PT. Halindo Berjaya Mandiri Dried Fish Maw 062/PM/HACCP/PK/06/26

Rekapitulasi Pelaksanaan Inspeksi HACCP Stasiun PPMHKP Tanjung Balai Asahan

Semester I Tahun 2026
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No. Nama Unit Budidaya Alamat Kode KBLI No. Sertifikat CBIB Tanggal Berlaku Sertifikat Komoditas Nama Pemilik

1 Dewi Alsuraya Jl. Tower LK VII Kel. Mutiara, Kec. Kota Kisaran Timur, Kabupaten Asahan 03221 ID-CBIB-T-12-260103 17 Juni 2026 Ikan Gurami (Osphronemus gouramy ) Dewi Alsuraya

Rekapitulasi penerbitan Sertifikat Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB)  BPPMHKP Tanjung Balai Asahan 
TW II Tahun 2026



  

  PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA

SERTIFIKASI CARA BUDIDAYA IKAN YANG BAIK
PB UMKU: 291025009942400000001

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang, Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Perizinan
Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha (PBUMKU) yang merupakan Sertifikasi Cara Budidaya Ikan yang Baik kepada
pelaku Usaha berikut ini:

  Nama Pelaku Usaha : DEWI ALSURAYA
Nomor Induk Berusaha (NIB) : 2910250099424
Alamat Kantor : JL TOWER LK VII KEL.MUTIARA KECAMATAN KOTA KISARAN TIMUR

KABUAPTEN ASAHAN , Desa/Kelurahan Mutiara, Kec. Kota Kisaran
Timur, Kab. Asahan, Provinsi Sumatera Utara
Kode Pos:

Status Penanaman Modal : Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
Nomor Telepon :
Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
(KBLI)

: 03221 - Pembesaran Ikan Air Tawar Di Kolam

Lokasi Usaha : JL TOWER LK VII KEL. MUTIARA KEC. KOTA KISARAN TIMUR
KABUPATEN ASAHAN Desa/Kelurahan Siumbut Baru, Kec. Kota Kisaran
Timur, Kab. Asahan, Provinsi Sumatera Utara
Kode Pos: 21212

  Telah Memenuhi Persyaratan:
  1. NIB

2. Data unit pembenihan ikan
3. Gambar layout bangunan dan petakan unit pembenihan ikan
4. Struktur organisasi dan uraian tugas
5. Standar operasional prosedur dan formulir pencatatan pembenihan ikan
6. Persyaratan Izin Lainnya

 *Mohon dicantumkan jenis dokumen yang diunggah pada baris catatan di bawah

Lampiran Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha ini memuat data teknis yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari dokumen ini. Pelaku Usaha tersebut di atas wajib menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Diterbitkan di Jakarta, tanggal: 17 Juni 2026

  a.n. Menteri Kelautan dan Perikanan
Menteri Investasi dan Hilirisasi/

Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal,

Ditandatangani secara elektronik

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

1. Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab
Pelaku Usaha.

2. Dalam hal terjadi kekeliruan isi dokumen ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.
3. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN.
4. Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.



PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
LAMPIRAN PB-UMKU: 291025009942400000001 

Lampiran berikut memuat data teknis Sertifikasi Cara Budidaya Ikan yang Baik

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Standar Kegiatan Usaha dan 
Produk Pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Resiko sektor Kelautan dan Perikanan, menetapkan 
bahwa: 

1. Nomor Referensi Teknis : ID-CBIB-T-12-260103
2. Alamat Tempat Budi Daya Ikan : JL TOWER LK VII KEL. MUTIARA KEC. KOTA KISARAN TIMUR 

KABUPATEN ASAHAN 
3. Komoditas : Gurami (Osphronemus gouramy)
4. Masa Berlaku Sertifikat : 4 (empat) tahun sejak diterbitkan
5. Grade : Baik

Produsen Budi Daya Ikan ini telah menerapkan dan memenuhi persyaratan Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB) 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Lampiran Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha ini memuat data teknis yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari dokumen ini. Pelaku Usaha tersebut di atas wajib menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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1. Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab Pelaku Usaha.
2. Dalam hal terjadi kekeliruan isi dokumen ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.
3. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN.
4. Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.
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